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ABSTRAK 
Published: Juni, 2026 

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek layanan ketenagakerjaan, termasuk layanan penempatan kerja bagi lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Namun demikian, tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK menunjukkan bahwa 

implementasi link and match antara pendidikan vokasi dan dunia industri masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian  ini 

bertujuan untuk menganalisis peran Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam meningkatkan employabilit y lulusan SMK serta 
mengidentifikasi peluang transformasi digital dalam penguatan layanan ketenagakerjaan. Penelitian menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA terhadap 50 artikel ilmiah yang relevan mengenai Bursa Kerja Khusus, 

employability, pendidikan vokasi, dan transformasi digital. Hasil sintesis menunjukkan lima tema utama penelitian, yaitu peran dan 

efektivitas BKK, manajemen BKK, implementasi link and match, employability lulusan, serta transformasi digital layanan 
ketenagakerjaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa BKK berperan strategis dalam meningkatkan penyerapan  lulusan melalui 

layanan informasi kerja, pengembangan karier, dan kemitraan industri. Selain itu, digitalisasi BKK berpotensi meningkatkan 

efektivitas layanan melalui sistem info rmasi terinteg rasi, tracer study berbasis digital, dan platform kemitraan industri. Penelitian ini 

menawarkan model konseptual transformasi BKK berbasis digital yang mengintegrasikan layan an karier digital, basis data alumni 

terintegrasi, kemitraan industri, dan pengembangan employability sebagai strategi penguatan link and match antara SMK dan dunia 
industri. 

Kata Kunci: Bursa Kerja Khusus; employa bil it y ; link and match; pendidikan vokas i; transfor ma s i digital 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap 
memasuki dunia kerja. Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan vokasi yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Melalui 
pendidikan berbasis kompetensi, lulusan SMK diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi dan dinamika pasar kerja yang semakin kompetitif. Namun demikian, realitas menunjukkan 
bahwa lulusan SMK masih menghadapi berbagai tantangan dalam memperoleh pekerjaan yangsesuai 
dengankompetensi yang dimiliki. 
Tingginya angka pengangguran lulusan SMK menjadi salah satu permasalahan yang terus menjadi 
perhatian pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
proses pendidikan yang dilaksanakan belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan dunia kerja. 
Salah satu penyebab utama yang sering ditemukan adalah adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan 
dengan kebutuhan industri (skills mismatch). Perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan 
kebutuhan kompetensi di dunia kerja terus berubah, sementara proses adaptasi kurikulum dan pembelajaran 
di sekolah seringkali membutuhkanwaktu yang lebihpanjang. Akibatnya, 
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lulusanyang dihasilkan belum sepenuhnya sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Berbagai 
penelitianmenunjukkanbahwa rendahnya tingkatpenyerapanlulusan SMK dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
antara lain kompetensi kerja, kesiapan kerja, kemampuan soft skill, kualitas kerja sama industri, serta efektivitas 
sistem penempatan kerja yang dimiliki sekolah. Penelitian Dwi Rahmawati menemukanbahwa kompetensi 
lulusan dan ketersediaan lapangankerja merupakanfaktorutama yang memengaruhi tingginya 
pengangguranlulusan SMK. Sementara itu, penelitian Hendra Wijaya dan Nur Aisyah menunjukkan bahwa 
kompetensi kerja dan soft skill memiliki pengaruh signifikan terhadap peluang lulusan untuk memperoleh 
pekerjaan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan employability lulusan tidak hanya bergantung 
pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada kemampuan sekolah dalam mempersiapkan lulusan 
menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. 
Dalam upaya meningkatkan penyerapan lulusan, pemerintah telah mendorong pembentukan Bursa 
Kerja Khusus (BKK) di berbagai SMK sebagai sarana untuk menjembatani hubungan antara sekolah dan 
dunia kerja. BKK merupakan unit layanan ketenagakerjaan yang berfungsi menyediakan informasi 
lowongan kerja, memfasilitasi proses rekrutmen, memberikan layanan bimbingan karier, serta menjalin 
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. Keberadaan BKK menjadi salah satu indikator 
penting dalam keberhasilan pendidikan vokasi karena berperan sebagai penghubung antara lulusan dan 
pengguna tenaga kerja. 
Hasil telaah terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa BKK memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam mendukung penempatan kerja lulusan SMK. Penelitian Sukardi dan Hargiyarto menunjukkan 
bahwa BKK berperan penting dalam meningkatkan penyaluran lulusan melalui kerja sama dengan 
industri dan pelaksanaan rekrutmen tenaga kerja. Temuan serupa juga diperoleh oleh Sasongko dkk., 
Darunnajah dan Hargiyarto, serta Deni Kurniawan yang menunjukkan bahwa efektivitas BKK 
berpengaruh terhadap tingkat keterserapan lulusan di dunia kerja. Selain itu, penelitian Pambayun dan 
Wagiran serta Anura dan Suwito menegaskan bahwa kualitas manajemen BKK dan hubungan kerja 
sama industri menjadi faktoryangmenentukankeberhasilan program penempatan kerja lulusan. 
Meskipun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan BKK masih menghadapi 
sejumlah kendala. Muhammad Dinata menemukan bahwa pelaksanaan fungsi BKK belum berjalan 
optimal karena keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan organisasi. Penelitian Siti Nurhayati 
menunjukkan bahwa efektivitas program BKK masih terkendala oleh lemahnya koordinasi dan 
keterbatasan fasilitas pendukung. Di sisi lain, penelitian Sri Wahyuni menunjukkan bahwa kualitas kerja sama 
dengan dunia industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas layanan BKK. Temuan-temuan 
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan BKK tidak hanya ditentukan oleh keberadaannya secara 
administratif, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan dan kemampuan sekolah dalam membangun jejaring 
kemitraan yang berkelanjutan. 
Selain persoalan manajemen, implementasi konsep link and match antara pendidikan vokasi dan dunia 
industri juga masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian Dedi Firmansyah menunjukkan bahwa 
hubungan antara sekolah dan industri belum sepenuhnya sinkron, terutama dalam aspek penyelarasan 
kurikulum dan kompetensi lulusan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Lina Wati yang 
menunjukkan bahwa lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi salah satu faktor yang 
menghambat implementasi link and match. Akibatnya, lulusan SMK sering kali mengalami kesulitan untuk 
memenuhi standar kompetensi yang diharapkan oleh dunia industri. Seiring dengan perkembangan 
teknologi digital, berbagai layanan ketenagakerjaan mulai mengalami transformasi menuju sistem yang lebih 
modern dan terintegrasi. Digitalisasi memungkinkan penyebaran informasi lowongan kerja dilakukan 
secara real-time, mempercepat proses komunikasi antara sekolah dan industri, serta mempermudah 
pelaksanaan tracer study alumni. Dalam konteks BKK, transformasi digital berpotensi meningkatkan 
efektivitas layanan penempatan kerja sekaligus memperluas akses lulusan terhadap peluang kerja yang 
tersedia. Namun demikian, hasil analisis terhadap 50 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai 
transformasi digital BKK masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 
penempatan kerja, manajemen organisasi, dan kerja sama industri, sementara pembahasan mengenai 
digitalisasi layanan BKK belum banyak dilakukan secara komprehensif. 
Berdasarkan hasil sintesis terhadap 50 penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi lima kelompok kajian 
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utama, yaitu penelitian tentang peran dan efektivitas BKK, manajemen BKK, implementasi link and 
match, employability lulusan, serta implementasi kebijakan dan digitalisasi layanan ketenagakerjaan. Dari 
keseluruhan penelitian tersebut, kajian mengenai transformasi digital BKK sebagai instrumen untuk 
meningkatkan employability lulusan dan memperkuat link and match masih relatif sedikit dibandingkan tema 
lainnya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu mendapatkan 
perhatian lebih lanjut. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review terhadap berbagai 
penelitian yang berkaitan dengan Bursa Kerja Khusus, employability lulusan SMK, dan implementasi link and 
match dengan dunia industri. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran BKK 
dalam meningkatkan employability lulusan, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas BKK, 
mengeksplorasi implementasi transformasi digital dalam layanan BKK, serta merumuskan model konseptual 
optimalisasi BKK berbasis digital dalam mendukung penyerapan lulusan SMK. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan vokasi sekaligus 
menjadi rekomendasi praktis bagi sekolah, pemerintah, dan dunia industri dalam meningkatkankualitas 
layananpenempatankerja lulusan di era transformasi digital. 

LITERATUREREVIEW 
Employability Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 
Employability merupakan konsep yang merujuk pada kemampuan individu untuk memperoleh, 
mempertahankan, dan mengembangkan pekerjaan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Dalam 
konteks pendidikan vokasi, employability menjadi indikator penting keberhasilan pendidikan karena 
menunjukkan sejauh mana lulusan mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja yang terus 
berkembang. Employability tidak hanya mencakup kompetensi teknis (  hard skills), tetapi juga 
kompetensi nonteknis (soft skills) seperti komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, kreativitas, dan 
kemampuan memecahkan masalah. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat penyerapan lulusan SMK tidak hanya 
disebabkan oleh keterbatasan lapangan pekerjaan, tetapi juga dipengaruhi oleh ketidaksesuaian 
kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri. Penelitian Dwi Rahmawati mengungkapkan bahwa 
kompetensi lulusan dan ketersediaan lapangan kerja menjadi faktor utama yang memengaruhi tingginya 
tingkat pengangguran lulusan SMK. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Andi Kurnia yang 
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi (competency gap) antara lulusan SMK dan kebutuhan dunia 
industri. Selain itu, penelitian Putra Mahendra menemukan bahwa dunia industri masih menilai 
kemampuansoft skill lulusan SMK relatif rendah dibandingkan kompetensiteknis yang dimiliki. 
Penelitian Nur Aisyah dan Riko Saputra menunjukkan bahwa soft skill memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan SMK. Lulusan yang memiliki kemampuan komunikasi, 
disiplin kerja, dan kemampuan beradaptasi cenderung lebih mudah memperoleh pekerjaan 
dibandingkan lulusan yang hanya mengandalkan kompetensi teknis. Oleh karena itu, peningkatan 
employability lulusan tidak dapat dipisahkan dari upaya sekolah dalam membangun hubungan yang kuat 
dengandunia industri serta menyediakan layananpengembangankarieryangefektif. 

Bursa Kerja Khusus sebagai Instrumen Penempatan Lulusan 
Bursa Kerja Khusus (BKK) merupakan unit layanan ketenagakerjaan yang dibentuk di lingkungan 
sekolah sebagai sarana untuk membantu penempatan lulusan ke dunia kerja. BKK berfungsi sebagai 
penghubung antara sekolah, alumni, dan perusahaan dalam proses rekrutmen tenaga kerja. Fungsi utama 
BKK meliputi penyediaan informasi lowongan kerja, bimbingan karier, pelaksanaan rekrutmen, 
pengelolaan data alumni, serta pengembangan kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. 
Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa BKK memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam meningkatkan penyerapan lulusan SMK. Penelitian Sukardi dan Hargiyarto menunjukkan bahwa 
BKK berperan penting dalam mendukung penempatan kerja lulusan sekaligus memperkuat hubungan 
antara sekolah dan dunia industri. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan Sasongko dkk. yang 
menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran kerja lulusan sangat dipengaruhi oleh kualitas kerja sama 
antara sekolah dan perusahaan. 

Pada bidang keahlian tertentu, seperti teknik pengelasan dan desain pemodelan informasi bangunan, 
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keberadaan BKK terbukti mampu meningkatkan tingkat penyerapan lulusan melalui penyelenggaraan 
rekrutmen langsung di sekolah. Penelitian Darunnajah dan Hargiyarto menemukan bahwa tingkat 
penyaluran lulusan dapat meningkat apabila BKK memiliki jaringan industri yang luas dan aktif 
menjalin komunikasi dengan perusahaan. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Deni 
Kurniawan yang menunjukkan bahwa keberadaan BKK meningkatkan peluang lulusan untuk 
memperoleh pekerjaan sesuai dengan bidang kompetensinya. 
Meskipun demikian, berbagai penelitian juga mengidentifikasi sejumlah kelemahan dalam pengelolaan 
BKK. Muhammad Dinata menemukan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi BKK belum berjalan secara 
optimal karena keterbatasan sumber daya manusia dan dukungan organisasi. Penelitian Siti Nurhayati juga 
menunjukkan bahwa sebagian program BKK belum mencapai target yang diharapkan karena lemahnya 
koordinasi dan keterbatasan fasilitas pendukung. 

Link and Match antara Pendidikan Vokasi dan Dunia Industri 
Konsep link and match menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan relevansi pendidikan 
vokasi dengan kebutuhan dunia kerja. Konsep ini menekankan adanya hubungan yang erat (link) dan 
kesesuaian kompetensi (match) antara lembaga pendidikan dan dunia industri. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi link and match masih menjadi tantangan dalam pendidikan vokasi 
di Indonesia. Penelitian Dedi Firmansyah menunjukkan bahwa hubungan antara sekolah dan industri 
belum sepenuhnya sinkron, terutama dalam aspek penyelarasan kurikulum dan kompetensi lulusan. 
Temuan tersebut diperkuat oleh Lina Wati yang menemukan bahwa implementasi link and match masih 
menghadapi kendala berupa lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan dan keterbatasan partisipasi 
industri dalam proses pendidikan. Di sisi lain, penelitian Yudi Prasetyo menunjukkan bahwa model 
manajemen BKK yang kolaboratif dapat memperkuat implementasi link and match melalui peningkatan 
komunikasi dan kerja sama antara sekolah dan perusahaan. Penelitian Sri Wahyuni juga membuktikan 
bahwa kualitas hubungan kerja sama industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas BKK 
dalam menempatkan lulusan ke dunia kerja. Dengan demikian, keberhasilan implementasi link and match 
sangat bergantung pada kemampuan sekolah dalam membangun kemitraan yang berkelanjutan dengandunia 
industri. 
Transformasi Digital dalam Layanan Bursa Kerja Khusus 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek layanan ketenagakerjaan, termasuk 
layanan penempatan kerja yang dilakukan oleh BKK. Digitalisasi memungkinkan proses penyebaran 
informasi lowongan kerja, pelacakan alumni, dan komunikasi dengan perusahaan dilakukan secara lebih 
cepat dan efisien. 
Meskipun demikian, hasil telaah terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai 
transformasi digital BKK masih relatif terbatas. Dari 50 penelitian yang dianalisis, sebagian besar masih 
berfokus pada aspek manajemen, efektivitas organisasi, dan penempatan kerja lulusan. Hanya sedikit 
penelitian yang secara khusus membahas pemanfaatan teknologi digital dalam layanan ketenagakerjaan. Salah 
satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Imam Syafei yang menunjukkan bahwa implementasi bursa kerja 
online mampu meningkatkan akses pencari kerja terhadap informasi ketenagakerjaan serta memperluas 
jangkauanlayananpenempatankerja. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
efektivitas layanan BKK. Penggunaan platform digital memungkinkan integrasi data alumni, 
perusahaan, dan sekolah dalam satu sistem yang terhubung secara real-time. Selain itu, digitalisasi juga 
dapat meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses rekrutmen, serta memperluas akses 
informasi bagi lulusanyangberada di berbagai wilayah. 

Sintesis Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan analisis terhadap 50 penelitian terdahulu, penelitian mengenai Bursa Kerja Khusus dapat 
dikelompokkan ke dalam lima tema utama, yaitu: (1) peran dan efektivitas BKK dalam penempatan 
lulusan; (2) manajemen dan kinerja organisasi BKK; (3) implementasi link and match dengan dunia 
industri; (4) kompetensi dan employability lulusan SMK; serta (5) implementasi kebijakan dan 
transformasi layanan ketenagakerjaan. Dari keseluruhan penelitian tersebut, tema yang paling banyak 
dikaji adalah efektivitas BKK dan penempatan kerja lulusan, sedangkan tema transformasi digital BKK 
masih relatif sedikit mendapatkan perhatian. 
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Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu 

 

Kelompok Kajian Jumlah 
Penelitian 

Temuan Utama 

Peran dan Efektivitas 
BKK 

20 BKK berkontribusi terhadap peningkatan 
penyerapan lulusan 

Manajemen BKK 8 Kinerja BKK dipengaruhi kualitas pengelolaan 
organisasi 

Link and Match 9 Hubungan sekolah dan industri belum sepenuhnya 
optimal 

Employ ability Lulusan 8 Kompetensi dan soft skill memengaruhi peluang 
kerja 

Digitalisasi dan 
Kebijakan 

5 Transformasi digital berpotensi meningkatkan 
efektivitas layanan 

Research Gap 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek 
operasional BKK, efektivitas penempatan kerja, dan hubungan sekolah dengan dunia industri. Kajian 
yang mengintegrasikan transformasi digital BKK, employability lulusan, dan implementasi linkand match dalam satu 
kerangka konseptual masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung membahas faktor-
faktor tersebut secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
bagaimana digitalisasi BKK dapat menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing lulusan 
SMK. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menawarkan perspektif baru melalui analisis 
sistematis mengenai transformasi Bursa Kerja Khusus berbasis digital sebagai strategi untuk 
meningkatkan employability lulusan SMK sekaligus memperkuat implementasi link and match antara 
pendidikan vokasi dan dunia industri. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan transformasi Bursa Kerja 
Khusus (BKK), employability lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), serta implementasi linkand match antara 
pendidikan vokasi dan dunia industri. Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, temuan utama, serta 
kesenjanganpenelitianyangmasihmemerlukankajianlebihlanjut.  
Proses kajian literatur dilakukan dengan mengadopsi tahapan Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi tahap identifikasi (identification), 
penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (included). Tahapan ini digunakan untuk 
memastikan bahwa literatur yang dianalisis memiliki relevansi yang tinggi dengan tujuan penelitian. 

Strategi Pencarian Literatur 
Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai sumber ilmiah yang meliputi Google Scholar, Garuda, 
ResearchGate, dan jurnal nasional maupun internasional yang relevan dengan tema penelitian. Kata 
kunci yang digunakan dalam proses pencarianmeliputi: 
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 “Bursa Kerja Khusus” 

 “Special Job Market” 

 “Employability” 

 “Vocational High School” 

 “SMK” 

 “Link and Match” 

 “Digital Transformation” 

 “Industry Partnership” 

 “Career Services” 

 “Graduate Employment” 
Literatur yang digunakan merupakan artikel ilmiah, prosiding, laporan penelitian, dan dokumen 
akademik yang dipublikasikan pada rentang tahun 2007–2025. Rentang waktu tersebut dipilih karena 
mencakup perkembangan penelitian mengenai BKK sejak penelitian awal oleh Sukardi dan Hargiyarto 
hingga perkembangankonseptransformasi digital dalam layananketenagakerjaan. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 
Kriteria Inklusi 

1. Artikel membahas Bursa Kerja Khusus (BKK), pendidikanvokasi, employability, atau link and 
match. 

2. Artikel dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, prosiding, atau laporan penelitian yang dapat 
diakses secara lengkap. 

3. Artikel menggunakan metode penelitian yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

4. Artikel memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. 

Kriteria Eksklusi 

1. Artikel yang tidak berkaitan denganpendidikan vokasi atau ketenagakerjaan. 

 

2. Artikel yang tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text). 

 

3. Artikel yang memiliki informasi penelitian yang tidak lengkap. 

 

4. Artikel yang memiliki fokus penelitian di luarkonteks pendidikan dan penempatankerja 
lulusan. 

Proses Seleksi Literatur 

Berdasarkan hasil penelusuran awal diperoleh sejumlah artikel yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Setelah dilakukan proses penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan isi artikel, diperoleh 50 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber utama dalam penelitian ini. Artikel-artikel 
tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok tema, yaitu: 

1. Peran dan efektivitas Bursa Kerja Khusus. 

2. Manajemen dan kinerja BKK. 

3. Implem en tasi link and match dengan dunia industri. 
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4. Employability dan kesiapan kerja lulusan SMK. 

5. Implementasi kebijakan dan transformasi digital layananketenagakerjaan. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis tematik 
(thematic synthesis). Pada tahap pertama, setiap artikel dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, 
metode penelitian, fokus kajian, dan hasil penelitian. Selanjutnya dilakukan proses pengelompokan 
berdasarkan tema-tema utama yangmuncul dari literatur. 
Tahap berikutnya adalah sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antar temuan 
penelitian, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas BKK, serta peluang pengembangan BKK 
berbasis digital dalam meningkatkan employability lulusan SMK. Hasil sintesis kemudian digunakan 
untuk menyusun kerangka konseptual mengenai transformasi digital BKK sebagai strategi penguatan 
implementasi link and match antara sekolah dan dunia industri. 
Validitas Data 
Untuk meningkatkan validitas hasil kajian, dilakukan proses triangulasi sumber dengan membandingkan 
temuan dari berbagai penelitian yang memiliki fokus serupa. Selain itu, artikel yang digunakan berasal dari 
berbagai metode penelitian, seperti penelitian kualitatif, kuantitatif, studi kasus, evaluasi program, dan 
studi kebijakan sehingga memungkinkan diperolehnya gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
peran BKK dalam meningkatkan employability lulusan SMK. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Sintesis Literatur 
Berdasarkan proses seleksi dan analisis terhadap 50 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, diperoleh lima tema 
utama yang mendominasi penelitian mengenai Bursa Kerja Khusus (BKK) dan penyerapan lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), yaitu: (1) peran dan efektivitas BKK dalam penempatan kerja lulusan; 
(2) manajemen dan kinerja BKK; (3) implementasi link and match dengan dunia industri; (4) employability dan 
kesiapan kerja lulusan; serta (5) transformasi digital dan implementasi kebijakan ketenagakerjaan. 

Tabel 1. Klasifikasi Tema Penelitian yang Dianalisis 
 

Tema Penelitian Jumlah Artikel Persentase 

Peran dan Efektivitas BKK 20 40% 

Manajemen dan Kinerja BKK 8 16% 

Link and Matchdengan Industri 9 18% 

Employability dan Kesiapan Kerja 8 16% 

Digitalisasi dan Implementasi Kebijakan 5 10% 

Total 50 100% 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai BKK masih didominasi oleh kajian mengenai 
efektivitas penempatan kerja dan pengelolaan organisasi. Sebaliknya, penelitian mengenai digitalisasi 
layanan BKK masih relatif sedikit sehingga menunjukkan peluang pengembangan kajian yanglebih luas pada masa 
mendatang. 
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Peran Bursa Kerja Khusus dalam Meningkatkan Employability Lulusan SMK 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa Bursa Kerja Khusus memiliki kontribusi signifikan dalam 
meningkatkan employability lulusan SMK. Sebagian besar penelitian menyatakan bahwa BKK berfungsi 
sebagai penghubung antara lulusan dan dunia kerja melalui penyediaan informasi lowongan kerja, 
pelaksanaan rekrutmen, layanan bimbingan karier, serta pengembangan jaringan kerja sama dengan 
industri. 
Penelitian Sukardi dan Hargiyarto menunjukkan bahwa BKK berperan sebagai sarana penempatan kerja 
yang efektif dalam mendukung implementasi link and match antara sekolah dan dunia industri. Temuan 
tersebut diperkuat oleh penelitian Sasongko dkk., Darunnajah dan Hargiyarto, serta Deni Kurniawan 
yang menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki BKK aktif cenderung memiliki tingkat penyerapan 
lulusan yang lebih tinggi dibandingkan sekolah yang belum mengoptimalkan fungsi BKK. Selain berfungsi 
sebagai sarana penempatan kerja, BKK juga berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan melalui 
layanan bimbingan karier dan penyediaan informasi pasar kerja. Dengan demikian, BKK tidak hanya 
berfungsi sebagai lembaga penyalur tenaga kerja, tetapi juga sebagai pusat pengembangan karier yang 
membantu lulusan memahami kebutuhan dunia kerja dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan. 

Implementasi Link and Match antara SMK dan Dunia Industri 
Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya hubungan antara BKK dan 
implementasi konsep link and match. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan penempatan kerja 
lulusansangat dipengaruhi olehkualitas hubunganyang dibangun antara sekolah dan dunia industri. 
Penelitian Yudi Prasetyo menunjukkan bahwa model manajemen BKK yang kolaboratif mampu 
memperkuat hubungan antara sekolah dan perusahaan melalui komunikasi yang berkelanjutan. 
Penelitian Sri Wahyuni juga menemukan bahwa kualitas kerja sama industri berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas BKK dalam menyalurkan lulusan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa BKK 
berfungsi sebagai jembatan strategis yang menghubungkan kebutuhan industri dengan kompetensi yang 
dikembangkan oleh sekolah. 
Meskipun demikian, sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa implementasi link and match masih 
menghadapi berbagai kendala. Penelitian Dedi Firmansyah dan Lina Wati menunjukkan bahwa 
sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri belum berjalan secara optimal. Selain itu, keterlibatan 
industri dalam proses penyusunan kurikulum dan evaluasi kompetensi masih relatif terbatas. Kondisi 
tersebut menyebabkan sebagian lulusan mengalami kesulitan dalam memenuhi standar kompetensi yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Bursa Kerja Khusus 
Berdasarkan hasil sintesis literatur, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas BKK dalam 
meningkatkan penyerapan lulusan. 

Faktor Internal 
Faktor internal berkaitan dengan kondisi organisasi BKK dan sumber daya yang dimiliki sekolah. 
Penelitian Pambayun dan Wagiran menunjukkan bahwa kualitas manajemen organisasi berpengaruh 
terhadap efektivitas layanan BKK. Sementara itu, penelitian Ahmad Fauzi menegaskan bahwa 
kompetensi pengelola BKK menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan program penempatan kerja. 
Selain sumber daya manusia, dukungan manajemen sekolah juga berpengaruh terhadap keberhasilan 
BKK. Sekolah yang memberikan dukungan terhadap pengembangan jaringan industri dan pemanfaatan 
teknologi cenderungmemiliki tingkat penyerapanlulusanyanglebih tinggi. 
Faktor Eksternal 
Faktor eksternal meliputi kondisi pasar kerja, kebutuhan industri, dan kualitas hubungan kemitraan yang 
dibangun oleh sekolah. Penelitian Suprap menunjukkan bahwa strategi kerja sama industri merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan penyerapan kerja alumni SMK. Temuan tersebut diperkuat oleh 
penelitian Fajar Nugroho yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan industri 
mampu meningkatkanpeluangkerja bagi lulusanpendidikan vokasi. 
Transformasi Digital Bursa Kerja Khusus 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola layanan ketenagakerjaan di berbagai sektor. 
Dalam konteks BKK, digitalisasi menjadi salah satu strategi yang berpotensi meningkatkan efektivitas 
layanan penempatan kerja. 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital masih menjadi tema yang relatif baru 
dalam penelitian mengenai BKK. Dari 50 artikel yang dianalisis, hanya sebagian kecil penelitian yang 
secara khusus membahas digitalisasi layanan ketenagakerjaan. Salah satu penelitian yang relevan 
dilakukan oleh Imam Syafei yang menunjukkan bahwa implementasi bursa kerja online mampu 
meningkatkan akses pencari kerja terhadap informasi lowongan kerja dan memperluas jangkauan 
layanan ketenagakerjaan. 
Transformasi digital BKK dapat dilakukan melalui pengembangan sistem informasi berbasis web atau 
aplikasi yang mengintegrasikan data alumni, perusahaan, dan sekolah dalam satu platform. Si stem 
tersebut memungkinkan penyebaran informasi lowongan kerja secara real-time, pelaksanaan tracer 
study yanglebihefektif, serta komunikasiyanglebihcepat antara lulusan dan perusahaan. 

Tabel 2. Manfaat Transformasi Digital Bursa Kerja Khusus 

Aspek Kondisi Konvensional Kondisi Digital 

Informasi 
Lowongan 

Terbatas pada papan 
pengumuman 

Real-time dan mudah diakses 

Tracer Study Manual dan lambat Terintegrasi dan otomatis 

Rekrutmen Tatapmuka Online dan fleksibel 

Komunikasi Alumni Terbatas Berkelanjutan melalui platform 
digital 

Basis Data Lulusan Terpisah Terintegrasi dalam satu sistem 

Model Konseptual Transformasi BKK Berbasis Digital 
Berdasarkan hasilsintesis literatur, penelitian ini mengusulkanmodel konseptualtransformasi BKK berbasis digital 

yangterdiri atas empat komponen utama, yaitu: 

1. Digital Career Services, berupalayananinformasi kerja dan bimbingankarierberbasis digital. 

2. Industrial Partnership Platform, berupa sistem kemitraan digital antara sekolah dan dunia 
industri. 

3. Integrated Alumni Database, berupa basis data alumniyangterintegrasi dan dapat digunakan 
untuk tracer study. 

4. Employability Development Program, berupa program peningkatan kompetensi teknis 
dan soft skill berbasis kebutuhan industri. 

Keempat komponen tersebut saling terintegrasi dan berfungsi sebagai ekosistem layanan 
ketenagakerjaan yangmendukungpeningkatanemployability lulusan SMK. 

Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital BKK memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan efektivitas layanan ketenagakerjaan di SMK. Implementasi sistem digital tidak hanya 
mempermudah proses penempatan kerja, tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah, alumni, 
dan dunia industri. Oleh karena itu, sekolah perlu mengembangkan strategi digitalisasi BKK yang 
terintegrasi dengan program pengembangan kompetensi lulusan dan kemitraan industri. 
Selain memberikan kontribusi praktis, penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai pendidikan 
vokasi dengan menempatkan transformasi digital sebagai faktor strategis dalam meningkatkan 
employability lulusan dan memperkuat implementasi link and match pada era industri berbasis teknologi. 
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KESIMPULAN 
Hasil Systematic Literature Review terhad ap 50 pen elit ian me nu njukka n bah wa B ursa Kerja Kh usus  (B KK) me milik i posisi 
strategis dalam m eningkatkan  employability lulusan Sekolah  Menengah Kejuruan  (SMK) m elalui fungsi 
penempatan kerja, pengembangan karier,  penguatan kemitraan industri,  serta implementasi  konsep link and  
match antara pendidikan vokasi dan dunia kerja. Sintesis  literatur mengindikasikan  bahwa keberhasilan BKK  
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kelembagaannya, tetapi juga oleh kualitas manajemen organisasi,  
kapasitas sumb er daya m anusia, dukungan sekolah, serta intensitas kerja sam a dengan duni a usaha dan dunia 
industri. 
Penelitian ini menemukan bahwa transformasi digital merupakan faktor yang semakin penting dalam 
pengembangan layanan BKK. Digitalisasi memungkinkan peningkatan efektivitas layanan 
ketenagakerjaan melalui penyediaan informasi kerja secara real-time, integrasi data alumni, penguatan 
komunikasi dengan industri, serta pengembangan layanan karier yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan pasar kerja. Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
transformasi digital BKK masih relatif terbatas dibandingkan penelitian yang berfokus pada efektivitas 
organisasi dan penempatan kerja lulusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi BKK masih 
menjadi area penelitian yangmemilikipeluangpengembanganyangluas. 
Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian mengenai pendidikan vokasi dengan mengintegrasikan 
konsep employability, transformasi digital, dan link and match dalam satu kerangka analisis yang 
komprehensif. Integrasi ketiga konsep tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterserapan lulusan 
tidak hanya bergantung pada kompetensi individu, tetapi juga pada kemampuan institusi pendidikan 
dalam membangun ekosistem layanan karier yang terhubung dengan kebutuhan industri. Secara praktis, 
penelitian ini merekomendasikan pengembangan model Bursa Kerja Khusus berbasis digi tal yang 
mengintegrasikan layanan karier digital, platform kemitraan industri, basis data alumni terintegrasi, dan 
sistem tracer study berbasis teknologi informasi. Model tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas layanan BKK sekaligus memperkuat hubungan antara SMK dan dunia industri dalam 
mendukung peningkatan daya saing lulusan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kajian literatur yang bergantung 
pada ketersediaan dan kualitas publikasi yang dianalisis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melakukan pengujian empiris terhadap model transformasi digital BKK melal ui 
pendekatan kuantitatif, studi kasus, maupun metode campuran (mixed methods) sehingga diperoleh bukti yang lebih 
kuat mengenai pengaruh digitalisasi BKK terhadap employability dan keterserapan lulusan SMK. 
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